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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Pembahasan mengenai Dana Pihak Ketiga (DPK) dan korelasinya dengan
performa bank tidak lepas dari beberapa teori yang berkembang dan penelitian-
penelitian tentang disiplin pasar. Untuk itu sebagai dasar dalam penelitian ini akan
dipaparkan tentang beberapa penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan displin
pasar, dimana penelitian-penelitian ini akan digunakan sebagai dasar penelitian
yang dilakukan. Empat penelitian yang dipaparkan sebagai berikut merupakan

penelitian-penelitian yang paling relevan dan dijelaskan berikut ini:

2.1.1. Martinez Peria dan Sergio L. Schmulker (2001)
Penelitian Martinez Peria dan Schmulker (2001) bertujuan untuk mengetahui
sejauh mana disiplin pasar mempengaruhi industry perbankan di Argentina, Chile
dan Meksiko pada periode pra, selama dan pos krisis tahun 1993 — 1997. Disiplin
pasar pada penelitian in diproksikan dengan pertumbuhan DPK untuk kemudian
dimodelkan dengan CAMELS, tingkat suku bunga, dan penjaminan simpanan
Hasil yang diperoleh di Meksiko dan Argentina adalah ditemukannya
sebuah pengaruh tingkat resiko bank terhadap simpanan. NPL berpengaruh negatif
terhadap simpanan baik itu dalam mata uang peso maupun dollar. Ditemukan juga

bahwa CAR yang baik akan dapat meningkatkan jumlah simpanan di Bank.
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Expenditure to total asset yang tinggi mengakibatkan jumlah simpanan berkurang.
Ditemukan juga bahwa Profitabilitas bank yang tinggi meningkatkan jumlah
simpanan. Hasil penelitian selanjutnya menemukan bahwa CAR dan Cash to
Asset ratio membuat bank tersebut membayar suku bunga simpanan lebih rendah.
Sebaliknya bank yang memiliki ratio NPL lebih besar akan membayar tingkat
suku bunga simpanan lebih besar.

Hasil penelitian yang dilakukan di Chile tidak jauh berbeda, tingkat resiko
Bank mempengaruhi jumlah simpanan pada bank tersebut. ditemukan bahwa
struktur permodalan dan likuiditas bank yang baik menjadi faktor paling dominan
yang menyebabkan jumlah simpanan meningkat. NPL memiliki pengaruh negatif
terhadap jumlah simpanan. ROA berpengaruh positif terhadap peningkatan
simpanan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa para nasabah simpanan di chile
mensyaratkan tingkat suku bunga yang lebih tinggi dari Bank yang memiliki
resiko tinggi. Di lain sisi pada saat CAR dan likuiditas membaik maka tingkat
suku bunga akan turun.

Dari hasil pengujian di Meksiko ditemukan bahwa simpanan merespon
kondisi tingkat resiko bank pada saat setelah krisis. Sebelum periode ini bank
dengan ROA, CAR dan porsi pembiayaan personal loan lebih tinggi, menarik
lebih banyak simpanan. Tingkat resiko Bank tidak berpengaruh signifikan
terhadap jumlah simpanan pada saat dan sebelum krisis. Dilain sisi ditemukan
bukti bahwa tingkat suku bunga mempengaruhi simpanan di 3 periode tersebut.
Bank dengan memiliki NPL tertinggi akan membayar bunga paling tinggi.

Sedangkan peningkatan CAR dan likuiditas Bank mengurangi bank tersebut
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membayar bunga simpanan lebih besar kepada nasabah.

Secara singkat, penelitian ini menunjukkan bahwa secara fundamental
tingkat resiko bank berdampak pada perilaku deposan terhadap simpanan dan
tingkat suku bunga menjadi faktor pengaruh yang lebih spesifik. Disiplin pasar
menghasilkan perilaku deposan untuk menarik dananya pada bank dengan profil
risiko tinggi (Permodalan yang lemah, NPL dan Earning yang tinggi). Akan tetapi
tidak seluruh perilaku sama, namun terdapat perbedaan antara deposan besar
dengan deposan kecil. Disiplin pasar yang dapat diproksikan dengan tingkat DPK
perbankan dinyatakan dipengaruhi rasio CAMELS.

Persamaan antara penelitian Penelitian Martinez Peria dan Schmulker
(2001) dengan penelitian yang dilakukan saat ini adalah, CAMELS digunakan
sebagai pengukuran terhadap DPK sebagai proksi disiplin pasar, dengan hasil uji
signifikan pada rasio NPL, CAR, BOPO, dan Earning (Return). Sedangkan risiko
sistemik , bank and goverment policy tidak dibahas. Alasan tidak dibahas selain
karena data yang bersifat kualitatif, data ini juga bersifat sensitif karena berkaitan
dengan rahasia bank. Sedangkan perbedaan dengan penelitian saat ini adalah
selain lokasi penelitian ada di Argentina, Chile, dan Meksiko, variabel yang tidak

diteliti adalah kapitalisasi pasar, risiko sistemik, bank and government policy

2.1.2. Muazaroh (2008)
Penelitian ini pada dasarnya memiliki tujuan mengangkat disiplin pasar perbankan
terhadap bunga simpanan (DPK) pada perbankan Indonesia periode tahun 2003 —

2007, dengan tiga pokok bahasan utama yakni: disiplin pasar di perbankan,
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struktur kepemilikan bank dan dikaitkan dengan disiplin pasar, serta ukuran bank
berkaitan dengan disiplin pasar. Variable independent dalam penelitian ini adalah
CAMELS sedangkan variable dependent nya adalah tingkat bunga, tingkat bunga
merupakan salah satu faktor penting dari DPK.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel permodalan (capital),
likuiditas, (ekuitas) dan kualitas asset (NPL) memiliki pengaruh terhadap tingkat
bunga bank, dimana tingkat bunga juga dapat diproksikan sebagai tingkat DPK
perbankan. Sedangkan variabel BOPO dan ROE dinyatakan tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap DPK, dan disisi lain kepemilikan bank juga memiliki
pengaruh negatif namun tidak signifikan. Selain itu ukuran bank diyakini
memiliki pengaruh negatif terhadap DPK dimana hasil ini sejalan dengan
beberapa penelitian yang digunakan sebagai acuan.

Persamaan antara penelitian Muazaroh (2008) dengan penelitian yang
dilakukan saat ini adalah, CAMELS digunakan sebagai pengukuran terhadap DPK
sebagai proksi disiplin pasar, dengan hasil uji signifikan pada rasio CAR,
Likuiditas, dan NPL. Sedangkan BOPO, dan Earning (Return) dinyatakan tidak
memiliki pengaruh yang signifikan. Sedangkan risiko sistemik, bank and
goverment policy lagi-lagi tidak dibahas, karena masuk dalam keterbatasan dalam

penelitian.

2.1.3. Ghosh, Saibal dan Abhiman Das (2003)
Tujuan penelitian yang dilakukan Ghosh dan Abhiman (2003) ini adalah untuk

mengetahui eksistensi disiplin pasar pada perbankan India tahun 1996 hingga
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tahun 2002. Pengukuran variabel dependen diproksikan dengan simpanan
berjangka (DPK) dan tingkat bunga (yang dianggap satu kesatuan dengan DPK)
serta dimodelkan dengan CAMELS. Hasil dari penelitian ini adalah, pangsa pasar
DPK secara perilaku sangat dipengaruhi oleh beberapa hal yang berbeda
karakteristiknya pada tiap-tiap bank pemerintah, bank swasta dan bank asing.

Pada bank pemerintah, diketahui bahwa variabel yang berpengaruh secara
signifikan pada DPK adalah capital (CAR), kualitas aktiva (NPL), dan likuiditas.
Sedangkan pada bank swasta, variabel yang berpengaruh signifikan adalah
kapitalisasi pasar (size) dan non-performing asset (NPL). Untuk bank asing,
pengaruh paling signifikan terjadi pada variabel-variabel penelitian berupa
kualitas asset (NPL), permodalan (CAR), earning, dan juga likuiditas.

Persamaan antara penelitian Ghosh dan Abhiman (2003) dengan penelitian
yang dilakukan saat ini adalah, CAMELS digunakan sebagai pengukuran terhadap
DPK sebagai proksi disiplin pasar, dengan hasil uji signifikan pada rasio CAR,
kualitas aktiva (NPL) dan likuiditas. Sedangkan Gross Domestic Product (GDP),
tingkat suku bunga pasar,, bank and goverment policy tidak dibahasterkait

keterbatasan dalam penelitian.

2.1.4. Masahiro Hori dan Keiko Murata (2006)

Tujuan penelitian yang Hori dan Murata (2006) ini adalah untuk menganalisis
disiplin pasar pada perbankan Jepang pada tahun 1990-an dengan fokus utama
bank dengan tingkat DPK di atas 80% pangsa pasarnya dan juga koperasi kredit

(lembaga keuangan non-bank). Jika dibandingkan antara perbankan dengan
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lembaga keuangan non-bank, disiplin pasar tidak terjadi di lembaga keuangan
non-bank, dengan kata lain CAMELS yang digunakan sebagai model tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap disiplin pasarnya., secara umum terdapat
korelasi negatif antara tingkat pertumbuhan deposito dengan risiko bank, dan juga
terdapat korelasi positif antara suku bunga dengan profil risiko bank. Pengukuran
variabel dependen diproksikan dengan simpanan berjangka (DPK) serta
dimodelkan dengan CAMELS.

Persamaan antara penelitian Hori dan Murata (2006) dengan penelitian
yang dilakukan saat ini adalah, CAMELS digunakan sebagai pengukuran terhadap
DPK sebagai proksi disiplin pasar, dengan hasil uji signifikan pada rasio CAR,
likuiditas, BOPO, dan earning (return). Sedangkan tingkat suku bunga pasar,,

bank and goverment policy tidak dibahas terkait keterbatasan penelitian.

Tabel 2.1
Ringkasan dan Perbandingan dengan Penelitian Terdahulu

No.  Penelitian Terdahulu Penelitian Saat Ini

Persamaan Perbedaan
1.  Peria, Maria Soledad - Meneliti displin pasar - Displin pasar yang diteliti
Martinez dan Sergio yang diproksikan dengan di Argentina, Chile, dan
L. Schmulker (2001) DPK. Meksiko

- Variabel penelitian yang - Variabel yang tidak diteliti
signifikan: NPL, Capital, = adalah kapitalisasi pasar,

BOPO dan Earning risiko sistemik, bank and
(ROA). government policy.
2. Muazaroh (2008) - Meneliti disiplin pasar di - Periode penelitian pada
Indonesia, diproksikan tahun 2003-2007
dengan DPK - Penelitian mempertim-
- Variabel penelitian yang bangkan variabel kepe-
signifikan adalah likuidi- milikan bank dan ukuran

tas, permodalan (CAR), bank.
dan kualitas aktiva (NPL).

Sumber: data diolah



Tabel 2.2

21

Lanjutan Ringkasan dan Perbandingan dengan Penelitian Terdahulu

No. Penelitian Terdahulu

Penelitian Saat Ini

Persamaan

Perbedaan

3. |Ghosh, Saibal dan
Abhiman Das (2003)

Meneliti disiplin pasar,
yang diproksikan dengan
pangsa pasar DPK
Variabel penelitian yang
signifikan adalah likuidi-
tas, permodalan (CAR),
dan kualitas aktiva (NPL),
dan kapitalisasi pasar.

- Penelitian dilakukan di
India

- Penelitian mempertim-
bangkan variabel kepe-
milikan bank dan ukuran
bank.

4, Hori, Masahiro dan
Keiko Murata (2006)

Meneliti disiplin pasar,
yang diproksikan dengan
pangsa pasar DPK
Variabel penelitian yang
signifikan adalah likuidi-
tas, permodalan (CAR),
Biaya Operasi terhadap
Pengeluaran operasi dan
earning/ margin.

- Penelitian dilakukan di
Jepang antara Bank umum
dengan lembaga koperasi
kredit.

Sumber: data diolah

2.2. Landasan Teori

2.2.1 Teori Sinyal

Teori sinyal menjelaskan mengapa perusahaan mempunyai dorongan untuk
memberikan informasi laporan keuangan pada pihak eksternal. Dorongan
perusahaan untuk memberikan informasi adalah karena terdapat asimetri
informasi antara perusahaan dan pihak luar karena perusahaan mengetahui lebih
banyak mengenai perusahaan dan prospek yang akan datang daripada pihak luar
terutama kreditor. Teori sinyal juga mengemukakan tentang bagaimana
seharusnya sebuah perusahaan memberikan sinyal kepada pengguna laporan

keuangan. Sinyal ini berupa informasi mengenai kondisi perusahaan kepada
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pemilik ataupun kreditor. Sinyal yang diberikan dapat dilakukan melalui
pengungkapan informasi akuntansi seperti laporan keuangan, laporan apa yang
sudah dilakukan oleh manajemen untuk merealisasikan keinginan pemilik, atau
bahkan dapat berupa promosi serta informasi lain yang menyatakan bahwa
perusahaan tersebut lebih baik dari pada perusahaan lain.

Laporan keuangan dapat memberikan informasi yang sangat berguna bagi
deposan terutama sekali karena deposan berada dalam kondisi yang paling besar
ketidak-pastiannya dalam menepatkan dananya pada bank. Laporan keuangan
seharusnya berguna untuk pengambilan keputusan penempatan DPK dari deposan.
Pelaksanaan analisis terhadap laporan arus kas bagi investor ataupun deposan,
diharapkan akan dapat mengambil Kkeputusan yang berkaitan dengan
simpanannya.

Teori sinyal (signalling theory) menunjukkan adanya asimetri informasi
antara manajemen perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan
adanya informasi tersebut. Teori sinyal mengemukakan tentang bagaimana
seharusnya perusahaan memberikan sinyal-sinyal pada pengguna laporan
keuangan. Teori sinyal juga menjelaskan tentang bagaimana stakeholder memiliki
informasi yang tidak sama sebagaimana manajer perusahaan tentang prospek
perusahaan. Manajer seringkali memiliki informasi yang lebih baik dari pihak lain
yang berkepentingan. Hal ini disebut informasi asimetris, dan ini memiliki
dampak penting pada struktur modal yang optimal. Teori sinyal juga menjelaskan
mengapa perusahaan mempunyai dorongan untuk memberikan infomasi laporan

keuangan pada pihak internal. Dorongan perusahaan untuk memberikan informasi
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tersebut adalah karena terdapat asimetri informasi antara perusahaan dan pihak
investor karena perusahaan mengetahui lebih banyak mengenai perusahaan dan
prospek yang akan datang dibanding pihak luar.

Teori sinyal juga mengemukakan tentang bagaimana seharusnya sebuah
perusahaan memberikan sinyal kepada pengguna laporan keuangan. Sinyal
tersebut berupa informasi mengenai kondisi perusahaan kepada pemilik ataupun
pihak yang berkepentingan. Sinyal yang diberikan dapat juga dilakukan melalui
pengungkapan informasi akuntansi seperti laporan keuangan, laporan apa yang
sudah dilakukan oleh manajemen untuk merealisasikan keinginan pemilik, atau
bahkan dapat berupa promosi serta informasi lain yang menyatakan bahwa
perusahaan tersebut lebih baik dari pada perusahaan lain.

Menurut teori sinyal, dengan adanya disiplin pasar yang dicerminkan
melalui DPK dapat ditentukan dari fungsi faktor kinerja keuangan fundamental
bank dan suku bunga, akan secara otomatis memberikan informasi kepada
investor atau deposan tentang prospek return masa depan yang substansial.
Informasi yang dihasilkan berupa kinerja fundamental bank yang baik dapat
digunakan sebagai sinyal yang diumumkan pihak manajemen kepada publik
bahwa perusahaan memiliki prospek bagus di masa depan.

Teori sinyal dalam penelitian ini membahas bagaimana seharusnya sinyal-
sinyal yang disampaikan dari laporan keuangan berupa faktor kinerja fundamental
bank dan suku bunga memberikan tanda-tanda sebagai peringatan kepada deposan
untuk menentukan strategi pengelolaan portofolio dana yang dimiliki. Ukuran

permodalan bank (CAR), rasio hutang (LDR), pertumbuhan keuntungan (NIM),



24

kualitas aktiva (NPL), efisiensi bank (BOPQO) dan ROA dapat dianggap sebagai
sebuah sinyal, yang berarti bahwa apakah tanda-tanda tersebut mampu

memprediksikan hubungannya dengan pertumbuhan DPK.

2.2.2 Teori Stakeholder

Stakeholder merupakan individu, sekelompok manusia, komunitas atau
masyarakat baik secara keseluruhan maupun secara parsial yang memiliki
hubungan serta kepentingan terhadap perusahaan. Individu, kelompok, maupun
komunitas dan masyarakat dapat dikatakan sebagai stakeholder jika memiliki
karakteristik seperti yang diungkapkan oleh Budimanta dkk, 2008 vyaitu
mempunyai kekuasaan, legitimasi, dan kepentingan terhadap perusahaan.

Jika diperhatikan secara seksama dari definisi diatas maka telah terjadi
perubahan mengenai siapa saja yang termasuk dalam pengertian stakeholder
perusahaan. Sekarang ini perusahaan sudah tidak memandang bahwa stakeholder
mereka hanya investor dan kreditor saja. Konsep yang mendasari mengenai siapa
saja yang termasuk dalam stakeholder perusahaan sekarang ini telah berkembang
mengikuti perubahan lingkungan bisnis dan kompleksnya aktivitas bisnis
perusahaan. Dengan menggunakan definisi diatas, pemerintah bisa saja dikatakan
sebagai stakeholder bagi perusahaan karena pemerintah mempunyai kepentingan
atas aktivitas perusahaan dan keberadaan perusahaan sebagai salah satu elemen
sistem sosial dalam sebuah negara oleh kerena itu, perusahaan tidak bisa
mengabaikan eksistensi pemerintah dalam melakukan operasinya. Terdapatnya

birokrasi yang mengatur jalanya perusahaan dalam sebuah negara yang harus
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ditaati oleh perusahaan melaui kepatuhan terhadap peraturan pemerintah
menjadikan terciptanya sebuah hubungan antara perusahaan dengan pemerintah.

Hal tersebut berlaku sama bagi komunitas lokal, karyawan, pemasok,
pelanggan, investor dan kreditor yang masing-masing elemen stakeholder tersebut
memiliki kekuasaan, legitimasi, dan kepentingan sehinga masing-masing elemen
tersebut membuat sebuah hubungan fungsional dengan perusahaan untuk bisa
memenuhi kebutuhannya masing-masing.

Perusahaan merupakan bagian dari sistem sosial yang ada dalam sebuah
wilayah baik yang bersifat lokal, nasional, maupun internasional berarti
perusahaan merupakan bagian dari masyarakat secara keseluruhan. Masyarakat
sendiri menurut definisinya bisa dijelaskan sebagai kumpulan peran yang
diwujudkan oleh elemen-elemen (individu dan kelompok) pada suatu kedudukan
tertentu yang peran-peran tersebut diatur melalui pranata sosial yang bersumber
dari kebudayaan yang telah ada dalam masyarakat (Budimanta dkk, 2008).

Teori stakeholder dalam penelitian ini membahas bagaimana seharusnya
investor dalam hal ini pemilik DPK sebagai pemangku kepentingan dapat
menggunakan informasi yang disampaikan dari laporan keuangan berupa faktor
kinerja fundamental bank dan suku bunga memberikan tanda-tanda sebagai
peringatan kepada deposan untuk menentukan strategi pengelolaan portofolio
dana yang dimiliki. Ukuran permodalan bank (CAR), rasio hutang (LDR),
pertumbuhan keuntungan (NIM), kualitas aktiva (NPL), efisiensi bank (BOPO)
dan ROA dapat dianggap penting bagi pemangku kepentingan dalam

memprediksikan hubungannya dengan pertumbuhan DPK.
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2.2.3 Disiplin Pasar

Disiplin pasar sangat erat kaitannya dengan Basel 11. Basel Il adalah rekomendasi
hukum dan ketentuan perbankan penyempurnaan dari Basel 1. Basel Il ini
diterbitkan oleh Basel Committee on Banking Supervision (BCBS) yang
merupakan bagian dari Bank for International Settlement (BIS). BIS adalah
organisasi internasional yang memelihara kerjasama di antara bank sentral negara
dan lembaga lainnya dalam rangka mencapai kestabilan moneter dan finansial.
Tujuan Basel 1l adalah untuk meningkatkan keamanan dan kesehatan sistem
keuangan, yang harus diimplementasikan oleh bank di seluruh dunia pada tahun
2006. Salah satu bagian dari Basel Il adalah disiplin pasar (market discipline).
BCBS memiliki misi untuk mengenalkan dan mendorong disiplin pasar dengan
mengembangkan rekomendasi transparasi (disclosure) yang akan memungkinkan
pelaku pasar memiliki akses yang luas akan informasi, risiko kegagalan modal,
pengukuran risiko, dan proses manajemen serta kecukupan modal bank.

Tujuan dari Pilar ke 3 (tiga) sendiri yakni disiplin pasar adalah untuk
pengoperasian persyaratan minimum modal (Pilar 1) dan proses supervisory
review (Pilar 2). BCBS percaya bahwa transparansi (disclosure) memiliki
relevansi khusus di bawah New Basel Capital Accord, di mana ketergantungan
pada metodologi internal yang memberikan bank lebih kebijaksanaan dalam
menilai kebutuhan modal. Komite tidak mengharapkan bahwa biaya tambahan
untuk membuat publikasi informasi tersebut menjadi tinggi, karena bank akan

mengumpulkan data terkait untuk keperluan internal maupun eksternal.
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Disiplin pasar bukanlah hal yang baru di dunia perbankan. Hal tersebut
dimulai di Amerika Serikat sejak tahun 1983, dimana pada waktu ini deposan
yang rasional dan memiliki informasi yang cukup akan berinvestasi di bank yang
aman dan bank yang tidak aman. Banyak penelitian yang menjelaskan tentang
disiplin pasar dan mekanisme yang berkaitan dengannya. Penelitian ini
menunjukan akibat dari disiplin pasar terhadap risiko yang diambil oleh bank
sebelum, selama dan setelah krisis.

Disiplin Pasar adalah sebuah mekanisme yang mampu memaksa
manajemen bank mengadopsi prinsip kehati-hatian walaupun pengawas dari
otoritas perbankan sedang lengah. Disiplin pasar memainkan peranan yang
penting dalam mempertahankan stabilitas keuangan karena meningkatkan
kepercayaan akan lembaga yang dapat menilai keadaan risiko-risikonya, dari segi
kualitas proses pengendalian risiko dan penyingkapannya. Sementara Scott (1991)
menjelaskan bahwa disiplin pasar terjadi ketika para pelaku pasar menghukum
bank-bank dalam hal pengambilan keputusan yang buruk.

International Monetary Fund (IMF) mengungkapkan pengertian tersendiri
tentang disiplin pasar, yaitu :“Disiplin pasar untuk lembaga keuangan seperti bank
dapat berarti bahwa lembaga keuangan tidak dapat memperoleh dana dari
depositor untuk memberikan pinjaman yang tingkat pengembaliannya lebih
rendah dari biaya dana itu sendiri dan para debitur tidak akan dapat memperoleh
akses lebih lanjut jika mereka sekali gagal dalam pinjaman”.

Akan tetapi definisi terkuat dikemukakan oleh Bliss dan Flannery (2001):

konsep dari disiplin pasar mensyaratkan bahwa para investor untuk mengevaluasi
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kondisi yang benar dari sebuah perusahaan, dan para manajer itu akan merespon
investor dengan memberikan umpan balik dalam harga sekuritas. Secara teori,
disiplin pasar mengemukakan bahwa peningkatan risiko suatu bank akan
mengurangi jumlah saham di bank tersebut atau meningkatkan jumlah saham di
bank lain.

Pentingnya disiplin pasar dikemukakan dalam Arsitektur Perbankan
Indonesia (API) bahwa selain kondisi perbankan yang telah mulai membaik, pada
saat ini perbankan nasional juga tengah menghadapi implementasi API, di mana
aspek disiplin pasar merupakan salah satu hal yang harus dijunjung tinggi oleh
perbankan. Disiplin pasar sangat terkait dengan kewajiban perbankan untuk
melakukan disclosure kepada publik terhadap risiko yang dihadapi bank, dan
bagaimana bank menyediakan modal yang cukup untuk menyerap risiko tersebut.

Dari beberapa pengertian di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa
disiplin pasar yang merupakan pilar ketiga dalam New Basel Capital Accord
mempunyai arti dimana investor akan memindahkan dana yang dimilikinya dari
bank yang terlalu berisiko ke bank yang risikonya lebih aman untuk mencapai
stabilitas keuangan. Disiplin pasar dianggap cara yang paling efektif untuk
mencegah bank melakukan tindakan yang memiliki risiko yang sangat besar.

a. Komponen Disiplin Pasar
Bliss and Flannery (2001) membagi dua komponen disiplin pasar, yaitu :

1. Komponen Pengawasan, yaitu merujuk pada proses dimana investor

secara benar memahami perubahan kondisi bank dan menunjukan hal

tersebut ke dalam security prices.



2.

1.

29

Komponen Pengaruh, yaitu dimana perubahan security prices

menyebabkan bank merespon hal tersebut.

Pengaruh disiplin pasar terbagi atas dua hal yaitu :

Pengaruh langsung, Yyang artinya proses dimana investor
mempengaruhi bank untuk menghindari investasi yang berisiko tinggi
dengan meminta suku bunga tinggi atau mengurangi sumber dana
pihak ketiga di bank.

Pengaruh tidak langsung, dimana security prices dijadikan sinyal
kepada supervisor dan menginduksi para supervisor untuk mengurangi
risiko kegagalan bank. Security prices menggambarkan kondisi
perusahaan terutama risiko kesalahan perusahaan. Manajer yang
dimotivasi untuk memaksimalkan keuntungan akan menghindari
risiko yang berlebih karena akan menyebabkan dana membengkak dan
keuntungan berkurang. Hal tersebut membuat mekanisme disiplin
pasar dapat bekerja secara efektif. Pada prakteknya, terdapat dua
rintangan dalam menjadikan security prices sebagai sinyal kondisi
bank. Pertama, bank menyediakan informasi terbatas tentang
perusahaan yang meminjam dana, sehingga nilai aset bank menjadi
sulit diakses oleh investor. Banyak depositor kecil yang memperoleh
dan mengevalusai informasi tentang kualitas bank lebih merujuk
terhadap keuntungan yang diperoleh. Kedua, jaminan pemerintah

yang menjamin hutang bank baik secara eksplisit dengan jaminan
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deposito. Jaminan pemerintah mengurangi insentif investor untuk

mengurangi risiko bank.

Pertumbuhan aktivitas perbankan yang semakin kompleks dan
keterbatasan pengawasan pemerintah sebagian menjadi alasan mengapa
pembuat kebijakan akan kemudian lebih bergantung kepada disiplin pasar
daripada sebelumnya. Sebagai bukti, peraturan tradisional pemerintah
termasuk kecukupan modal yang terlihat tidak menunjukan hasil seperti yang

kemudian diharapkan juga mendukung perkembangan dari disiplin pasar.

. Pihak-pihak yang Terkait dengan Disiplin Pasar

Disiplin pasar melibatkan pihak internal dan pihak eksternal, antara lain

sebagai berikut :

1. Pihak internal termasuk di dalamnya adalah evaluator, auditor yang
bertanggung jawab untuk mengevaluasi dan mengaudit, direktur, manajer
yang bertugas mewakili pemegang saham.

2. Pihak eksternal termasuk di dalamnya adalah credit rating agent, analis
sekuritas dan investor utang maupun modal serta nasabah.

Kondisi Efektif untuk Disiplin Pasar

Seperti yang dikemukakan oleh Hosono (2004), disiplin pasar yang berjalan

efektif membutuhkan beberapa struktur institusi yang mendukung, seperti

transparasi, skema jaminan yang baik, pengembangan perlindungan pasar,

aktivitas perbankan yang liberal, privatisasi bank dan stabilitas ekonomi.
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Disiplin pasar dapat mengalami kegagalan jika terlalu lemah, yaitu
dengan gagal memberikan penalti kepada debitur yang memiliki kenaikan
risiko. Disiplin pasar juga dapat mengalami kegagalan apabila terlalu kejam
dengan mengeluarkan debitur. Jika disiplin pasar ingin berjalan efektif, maka
disiplin pasar sebaiknya menjauhi kedua bahaya tersebut.

Disiplin pasar bisa kuat terjadi jika sistem manajemen risiko
diaplikasikan, bersamaan dengan mengizinkan karakteristik pengembangan
ekonomi (kecukupan pasar, jaminan deposito yang baik, pembukaan informasi
dan transparasi). Semakin banyak pembukaan informasi ke pihak luar adalah
kondisi yang dibutuhkan agar disiplin pasar bisa berperan sebagai pengatur
mekanisme.

Empat kondisi umum dimana disiplin pasar dapat berjalan secara
efektif, antara lain :

1. Pasar bebas dan terbuka
Kondisi pertama untuk disiplin pasar yang efektif adalah pasar yang
bebas dan terbuka. Dalam kasus lembaga keuangan seperti bank, jika
hukum membatasi kompetisi penyimpanan deposito  seperti
pembatasan geografi atau aktivitas yang dibatasi untuk sebagian
institusi, hal tersebut akan mengurangi kemampuan pasar untuk
mendiskriminasikan antara lembaga keuangan yang aman dan tidak.

Lebih lanjut maka akan menyebabkan disiplin pasar tidak efektif. Pada

lingkungan sosial-ekonomis, jika lembaga keuangan diatur kekuasaan

untuk meminjamkan dana pada beberapa debitur tanpa menghitung
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risiko kreditnya maka akan menghilangkan efek disiplin pasar. Untuk
semua lingkungan, pasar keuangan yang bebas dan terbuka akan
membantu pasar keuangan untuk menjalankan fungsi disiplin pasar.
Informasi tentang debitur dan prospek pengembalian terbuka

Kondisi kedua dimana disiplin pasar dapat berjalan cukup efektif
adalah nasabah dapat mengakses informasi yang relevan tentang
kondisi utang para debitur. Kegagalan disiplin pasar yang disebabkan
ketidakcukupan informasi memiliki solusi yang cukup jelas, yaitu
dengan meningkatkan kualitas informasi ke pasar dan kemudian

menghamburkannya ke pasar.

. Tidak ada bailout

Agar disiplin pasar berjalan efektif, sangat penting jika tidak ada
kesempatan bailout jika terjadi kerugian. Kondisi tersebut baik secara
eksplisit maupun implisit merupakan hal yang paling penting dan jika
terjadi kegagalan maka menjadi alasan utama kegagalan disiplin pasar.
Apa yang menjadi alasan utama kondisi no bailout sulit mencapai
kredibilitas perannya, yakni tidak cukup hanya pihak luar berjanji tidak
memunculkan bailout tapi pasar juga harus percaya tidak akan ada
bailout ketika terjadi kegagalan. Kemudian kredibilitas tidak hanya
bergantung pada komitmen tidak akan ada bailout tetapi juga harus
memacu untuk berpegang pada komitmen ini, sehingga akan

mempengaruhi persepsi pasar tentang probabilitas bailout.
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Sebagai contoh, jika debitur percaya akan konsep too big too
fail, secara garis besar mereka akan percaya hal tersebut, demikian
pula tentang bailout. Dalam beberapa hal bailout memiliki keuntungan
tersendiri, bailout bisa memberi kompensasi atas kerugian yang terjadi.
Disisi lain bailout juga memberi kesempatan moral hazard, keberadaan
bailout mengurangi insentif kreditur, mengontrol perilaku debitur dan
untuk menjaga kelangsungan pinjaman.

Bailout dapat terjadi dalam beberapa bentuk. Contoh yang
paling utama adalah peran jaminan deposito untuk bank dan institusi
keuangan yang mengalami kegagalan. Jika deposito dijamin secara
keseluruhan, depositor tidak perlu lagi mengukur risiko bank karena
mereka tetap akan menerima deposito mereka kembali walaupun bank
tempat mereka menyimpan deposito mengalami kegagalan.

Lebih lanjut, jika institusi yang dijamin ini memiliki neraca
mendekati nol, hal tersebut akan dihadapkan pada kemungkinan
memacu risiko berlebih. Jika kegiatan yang berisiko berhasil maka
akan memberikan keuntungan bagi pemilik institusi, sementara jika
gagal maka kerugian akan ditanggung oleh lembaga penjamin. Sebagai
hasilnya dalam konteks dijamin secara menyeluruh oleh jaminan
deposito, lembaga keuangan cenderung menggunakan dana yang ada
untuk aktivitas yang terlalu berisiko.

. Debitur merespon terhadap sinyal pasar sebelum akhirnya dikeluarkan

dari pasar. Kondisi dari berlakunya disiplin pasar adalah peminjam
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merespon terhadap sinyal yang disediakan oleh pasar untuk

menghindari Kkrisis.

2.2.4 Displin Pasar di Indonesia

Berpijak dari adanya kebutuhan blue print perbankan nasional dan sebagai
kelanjutan dari program restrukturisasi perbankan yang sudah berjalan sejak tahun
1998, maka Bl pada tanggal 9 Januari 2004 telah meluncurkan Arsitektur
Perbankan Indonesia (API) sebagai policy direction dan policy recommendations
untuk industri perbankan nasional dalam jangka panjang yaitu untuk jangka waktu
sepuluh tahun ke depan.

API merupakan suatu banking architecture, yang tidak hanya diperlukan
bagi industri perbankan saja melainkan juga sektor keuangan keseluruhan untuk
melihat gambaran atau peta perbankan di masa depan. Keberadaan APl memiliki
tujuan yang sangat fundamental yaitu menciptakan industri perbankan nasional
yang sehat, kuat dan efisien guna mencapai kestabilan sistem keuangan dalam
rangka mendorong pertumbuhan ekonomi nasional.

Pada dasarnya implementasi APl di Indonesia seiring dengan
implementasi arsitektur keuangan global yang diprakarsai oleh Bank for
International Settlement (BIS), sebagai mana tujuan utamanya adalah untuk
membantu perkembangan bidang moneter internasional dan kerja sama finansial.
Mengingat pentingnya modal pada bank, pada tahun 1988 BIS mengeluarkan
suatu konsep kerangka permodalan yang lebih dikenal dengan the 1988 accord

(Basel 1). Sistem ini dibuat sebagai penerapan kerangka pengukuran bagi risiko
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kredit, dengan mensyaratkan standar modal minimum adalah 8%. Sejalan dengan
semakin berkembangnya produk-produk yang ada di dunia perbankan, BIS
kembali menyempurnakan kerangka permodalan yang ada pada the 1988 accord
dengan mengeluarkan konsep permodalan baru yang lebih di kenal dengan Basel
I1. Basel Il di Indonesia merupakan bagian dari tahapan API yang dijalankan
untuk periode tahun 2004-2013. Arah ke depan perbankan nasional tertuang di

dalam visi API sebagai berikut.

Gambar 2.1.
Visi Arsitektur Perbankan Indonesia

Sumber: Bank Indonesia, 2011
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Gambar 2.2.
Visi Perbankan Yang Tertuang Dalam Arsitektur Perbankan Indonesia

Sistem perbank  sehat, kuat, dan
efisien guna menciptak 2stal
dalam rangka membantu pertumb

Perlindungan
Konsumen

Sumber: Bank Indonesia, 2011

Struktur perbankan yang sehat merupakan sasaran utama bagi industri
perbankan di negara mana saja termasuk di Indonesia sehingga masalah tersebut
menjadi pilar pertama dalam API. Salah satu cara dalam rangka mendukung
terwujudnya struktur perbankan yang sehat adalah dengan memperkuat
permodalan bank-bank. Bank-bank umum (konvensional dan syariah) yang
memiliki permodalan dibawah Rp100 miliar harus ditingkatkan sehingga
permodalan bagi industri perbankan harus minimum Rpl00 miliar. Modal
minimum Rp100 miliar tersebut merupakan kebutuhan minimum bagi suatu bank
untuk dapat menjalankan usahanya dengan baik.

Untuk menciptakan struktur perbankan yang sehat, selain dengan
memperkuat permodalan, pada pilar pertama dalam program API akan diarahkan
untuk meningkatkan peran serta Bank Perkreditan Rakyat (BPR) dalam peta

perbankan nasional. Struktur perbankan di Indonesia perlu didukung oleh BPR
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yang kuat dan kokoh sehingga BPR mampu melayani lapisan masyarakat di
daerah pedesaan atau terpencil khususnya yang tidak terjamah oleh pelayanan

bank-bank umum.

2.2.5 Kinerja Bank

Bank dikenal sebagai lembaga keuangan yang kegiatan utamanya yaitu
menghimpun dana dari masyarakat, menyalurkan dana kepada masyarakat, dan
melakukan jasa-jasa lain dibidang perbankan. Atau dengan kata lain bank sebagai
lembaga yang berperan sebagai perantara keuangan (financial intermediary), yaitu
perantara antara pihak-pihak yang memiliki kelebihan dana dengan pihak-pihak
yang membutuhkan dana. Oleh karena itu bank harus dapat menjaga kepercayaan
masyarakat dengan menjamin tingkat likuiditas juga beroperasi secara efektif dan
efisien untuk mencapai profitabilitas yang tinggi.

Dari hal tersebut dapat diketahui bahwa sektor perbankan mempunyai peran
penting sebagai penggerak utama pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Kesehatan
dan stabilitas perbankan akan sangat berpengaruh terhadap pasang surut suatu
perekonomian. Bank yang sehat merupakan kebutuhan suatu perekonomian yang
ingin tumbuh dan berkembang dengan baik. Krisis yang terjadi dalam industri
perbankan perlu untuk diantisipasi dan diperbaiki, karena hal ini berkaitan untuk
mengembalikan kepercayaan masyarakat terhadap bank sebagai perusahaan dan
sistem perbankan secara keseluruhan. Dan seiring dengan berjalannya waktu,
kondisi dunia perbankan mulai mengalami perbaikan dan peningkatan, sehingga

persaingan bisnis juga semakin ketat menuntut bank untuk meningkatkan
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kinerjanya agar dapat menarik investor. Dalam menginvestasikan dananya
investor memerlukan informasi mengenai kinerja perusahaan.

Dibandingkan dengan bisnis yang lain, industri perbankan mempunyai
keunikan karakter bisnis yaitu lebih mengedepankan kepercayaan. Jika sebuah
bank kehilangan kepercayaan dari masyarakat maka bank tersebut akan
ditinggalkan oleh nasabahnya. Deposan akan menarik depositnya, kreditur akan
mengurangi atau bahkan menghentikan pinjamannya, dan investor akan
melakukan divestasi, sehingga bank terancam pailit. Sentimen negatif sebagai
akibat dari merosotnya kepercayaan nasabah dapat saja memicu terjadinya rush.
Fenomena tersebut dapat terjadi kapanpun. Salah satu tolok ukur tingkat
kepercayaan masyarakat terhadap suatu bank tercermin dari porsi Dana Pihak
Ketiga yaitu tabungan dan deposito, di mana para nasabah memutuskan untuk
menyimpan dananya kepada pihak perbankan dengan berdasarkan tingkat
kesehatan perbankan melalui laporan kinerja dan laporan keuangan yang
dipublikasikan.

Pengertian bank terdapat pada pasal 1 UU No. 10 tahun 1998 tentang
Perubahan UU No. 7 tahun 1992 tentang perbankan, yaitu Bank adalah badan
usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan
menyalurkanya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk
lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat. Sementara itu, SK
Menteri Keuangan RI No. 792 tahun 1990 memberikan pengertian bank yaitu

merupakan suatu badan yang kegiatannya dibidang keuangan melakukan
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penghimpunan dana dan penyaluran dana kepada masyarakat terutama guna
membiayai investasi perusahaan.

Dari beberapa pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa bank
merupakan suatu badan yang bergerak di bidang keuangan, yang memiliki tiga
kegiatan utama yaitu :

1. Menghimpun dana dari masyarakat
2. Menyalurkan dana
3. Memberikan jasa-jasa bank lainya

Menurut UU No. 19 tahun 1998 tugas dan fungsi bank adalah membantu
pemerintah dalam hal mengatur, menjaga, dan memelihara stabilitas nilai rupiah,
mendorong kelancaran produksi dan pembangunan serta memperluas kesempatan
kerja guna peningkatan taraf hidup rakyat banyak. Secara lebih spesifik fungsi
bank dapat sebagai agent of trust, agent of development, dan agent of services.

Berdasarkan pasal 5 UU No. 10 tahun 1998 tentang Perubahan UU No.7
Tahun 1992 tentang Perbankan, terdapat dua jenis bank, yaitu yang pertama
adalah Bank Umum dimana kegiatan usahanya konvensional ntara lain
memberikan jasa lalu lintas pembayaran, menghimpun dana masyarakat,
memberikan kredit, menerbitkan surat pengakuan utang jangka pendek dan
panjang, membeli-menjual atau menjamin atas risiko sendiri maupun untuk
kepentingan dan atas perintah nasabahnya, dan lain sebagainya. Sedangkan yang
kedua adalah Bank Perkreditan Rakyat (BPR) dengan letak perbedaan pada
ukuran usaha dan lingkup operasional serta pembatasan lalu lintas pembayaran.

Terdapat juga tambahan jenis bank yakni Bank Berdasarkan Prinsip Syariah,
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dimana Prinsip Syariah yang digunakan dalam aktifitas usahanya adalah aturan
perjanjian berdasarkan hukum Islam antara bank dan pihak lain untuk
penyimpanan dana dan atau pembiayaan kegiatan usaha atau kegiatan lainnya
sesuai dengan syariah
Sesuai dengan Undang-Undang No.7 Tahun 1992 hanya dikenal 2 (dua)
jenis bank yaitu Bank Umum dan Bank Perkreditan Rakyat (BPR). Namun secara
teoritis perbankan dapat dibagi menurut fungsi dan kepemilikannya yang dapat
dijelaskan sebagai berikut:
a. Berdasarkan fungsinya, bank dapat dibedakan menjadi:
1. Bank Sentral
2. Bank Umum
3. Bank Pembangunan
4. Bank Tabungan
5. Bank Perkreditan Rakyat
b. Berdasarkan pemiliknya, bank dapat dibagi menjadi:
1. Bank Umum Milik Negara
2. Bank Pemerintah Daerah
3. Bank Swasta Nasional
4. Bank Asing

5. Bank Campuran.

Sumber Dana Bank dapat diperoleh dari tiga sumber utama dimana

ketiga sumber tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut
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Sumber dana pihak pertama, yaitu merupakan dana yang berasal dari pemilik
bank atau para pemegang saham, baik para pemegang saham pendiri maupun
pihak pemegang saham dalam usaha bank tersebut di kemudian hari yang ikut.
Dalam neraca bank, dana modal sendiri masuk dalam rekening modal dan
cadangan yang tercantum pada sisi aktiva. Sumber dana pihak pertama terdiri
atas beberapa macam, yaitu:

a) Modal disetor

b) Agio saham

¢) Cadangan-cadangan

d) Laba ditahan
Dana pihak kedua, yakni dana-dana yang berasal dari pihak luar atau disebut
juga dana pinjaman. Dana pihak kedua terdiri atas berikut ini:

a) Call money

b) Pinjaman biasa antarbank

¢) Pinjaman dari lembaga keuangan bukan bank (LKBB)

d) Pinjaman dari Bank Indonesia
Dana Pihak ketiga, dimana sumber dana pihak ketiga atau dana masyarakat
adalah dana-dana yang berasal dari masyarakat, baik perorangan maupun
badan usaha, yang diperoleh bank dengan menggunakan berbagai instrumen
produk simpanan yang dimiliki oleh bank. Dana masyarakat adalah dana
terbesar yang dimiliki oleh bank dan sesuai dengan fungsi bank sebagai

penghimpun dana dari pihak-pihak yang kelebihan dana dalam masyarakat.
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Sumber dana ini merupakan dana terpenting bagi kegiatan operasi bank
dan merupakan ukuran keberhasilan bank jika mampu membiayai operasinya
dari sumber dana ini. Pencairan dana dari sumber ini relatif paling mudah jika
dengan sumber lainnya dan pencarian dana dari sumber dana ini paling
dominan, asal dapat memberikan bunga dan fasilitas menarik lainnya menarik
dana dari sumber ini tidak terlalu sulit. Akan tetapi pencarian sumber dana dari
sumber ini relatif lebih mahal jika dibandingkan dari dana sendiri.

Sumber dana dari pihak ketiga dapat dilakukan dalam bentuk:

1. Simpanan giro

2. Simpanan tabungan

3. Simpanan deposito

Kinerja keuangan perbankan merupakan hasil yang dicapai suatu bank
dengan mengelola sumber daya yang ada dalam bank seefektif dan seefisien
mungkin guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh manajemen bank itu
sendiri. Kinerja keuangan bank merupakan bagian dari kinerja bank secara
keseluruhan. Kinerja bank secara keseluruhan merupakan gambaran prestasi yang
dicapai bank dalam operasionalnya, baik menyangkut aspek keuangan,
pemasaran, penghimpunan dan penyaluran dana, teknlogi maupun sumber daya
manusia.

Penilaian kinerja keuangan perbankan dimaksudkan untuk menilai
keberhasilan manajemen didalam mengelola suatu badan usaha yang dapat

diproksi dengan:
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1. Indikator financial ratio.
2. Ketentuan penilaian kesehatan perbankan (peraturan Bank Indonesia).

3. Fluktuasi harga saham dan return saham .

Untuk mengukur kesehatan dan kinerja bank berpedoman pada Undang-
undang RI No 7 tahun 1992 pasal 29 tentang perbankan menyebutkan beberapa
ketentuan, yaitu sebagai berikut :

1. Pembinaan dan pengawasan bank dilakukan oleh Bank Indonesia

2. Bank Indonesia menetapkan ketentuan kesehatan atau kinerja bank
dengan memperlihatkan aspek permodalan, kualitas asset, kualitas
manajemen, likuiditas, solvabilitas, rentabilitas, dan aspek lain yang
berhubungan dengan usaha bank.

3. Bank wajib memelihara kesehatan bank sesuai dengan ketentuan
sebagaimana dimaksud dalam ayat 2 dan wajib melakukan usaha sesuai

dengan prinsip kehati-hatian.

Kemampuan bank dalam membentuk giro wajib minimum yang dipelihara
oleh bank pada Bank Indonesia juga harus diperhatikan, dimana giro wajib
minimum diperoleh bank dari dana pihak ketiga. Berikut ketentuan dari giro wajib
minimum dalam rupiah yang ditetapkan oleh Bank Indonesia:

a. GWM primer sebesar 8 % dari DPK

b. GWM sekunder sebesar 2,5 % dari DPK
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c. GWM LDR sebesar perhitungan antara Parameter Disinsentif Bawah atau
Parameter Disinsentif Atas dengan selisih antara LDR Bank dan LDR
Target dengan memperhatikan selisih antara KPMM Bank dan KPMM

Insentif.

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (IAl, 1996) kinerja keuangan dapat
diukur dengan menganalisa dan mengevaluasi laporan keuangan. Informasi posisi
dan kinerja keuangan di masa lalu seringkali digunakan sebagai dasar untuk
memprediksi posisi keuangan dan kinerja di masa yang akan datang serta hal-hal
lain yang langsung menarik perhatian pemakai jasa perbankan seperti pembayaran
deviden, upah, dan kemampuan perusahaan untuk memenuhi komitmennya ketika

jatuh tempo.

2.2.6 Pengukuran Kinerja Bank dengan Analisis CAMELS

Berdasarkan Peraturan Bl No0.6/10/PBI/2004 tanggal 12 April 2004 tentang
penilaian kesehatan Bank (lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004
No0.38, Tambahan Lembaran Negara No. 4382), Bank Umum dan Bank
Perkreditan Rakyat wajib melakukan penilaian tingkat kesehatan bank secara
triwulan. Hal ini kemudian disesuaikan lagi dengan Peratuan Bank Indonesia
Nomor 13/1/PBI1/2011 tanggal 5 Januari 2011 tentang Penilaian Tingkat
Kesehatan Bank Umum, dimana seluruh Bank wajib melakukan penilaian tingkat
kesehatan Bank umum secara individual dan konsolidasi dengan menggunakan

pendekatan risiko (Risk-based Bank Rating). Penilaian tingkat kesehatan Bank
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berdasarkan risiko mencakup penilaian atas faktor-faktor sebagai berikut: Profil
Risiko (risk profile), Good Corporate Governance (GCG), Rentabilitas
(earnings), dan Permodalan (capital).

Dengan makin meningkatnya resiko usaha, bank perlu mengidentifikasi
permasalahan yang mungkin timbul dari operasional bank. Hasil akhir penilaian
kondisi bank tersebut dapat digunakan sebagai sarana dalam menerapkan strategi
usaha di waktu yang akan datang. Bagi Bank Indonesia, tingkat kesehatan bank
dapat digunakan sebagai penetapan dan implementasi strategi pengawasan oleh
Bank Indonesia terhadap perbankan di wilayah kerjanya. Tingkat kesehatan bank
merupakan hasil penilaian kuantitatif dari aspek-aspek yang berpengaruh terhadap
kondisi atau Kinerja bank melalui faktor penilaian permodalan, kualitas aset,
manajemen, rentabilitas, dan likuiditas. Komponen dari analisis CAMELS dapat

di rinci sebagai berikut ini:

a) Capital Adequacy Ratio (CAR)

Capital Adequacy Ratio atau CAR adalah rasio kinerja bank untuk mengukur
kecukupan modal yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang mengandung
atau menghasilkan risiko, misalkan kredit yang diberikan bank. CAR merupakan
rasio yang memperlihatkan seberapa jauh seluruh aktiva bank yang mengandung
risiko ( kredit, penyertaan, surat berharga, tagihan pada bank lain) ikut dibiayai
dari dana modal sendiri bank disamping memperoleh dana-dana dari sumber-
sumber di luar bank, seperti dana dari masyarakat, pinjaman, dan lain-lain.

(Lukman Dendawijaya, 2000:122)
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Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia Nomor No.13/ 24 /DPNP
tanggal 25 Oktober 2011, dalam Lampiran 1.4 rasio CAR dapat dirumuskan

sebagai berikut:

Modal
= 0
CAR Aktiva Tertimbang Menurut Resiko (ATMR) x 100%

CAR merupakan indikator terhadap kemampuan bank untuk menutupi
penurunan aktivanya sebagai akibat dari kerugian-kerugian bank yang disebabkan
oleh aktiva yang berisiko. CAR ini didasarkan prinsip bahwa setiap penanaman
yang mengandung risiko harus disediakan jumlah modal sebesar presentasi
terhadap jumlah penanamannya, semakin besar rasio tersebut akan semakin baik
posisi modal. Sesuai dengan standar yang telah ditetapkan oleh BIS seluruh bank
yang ada di Indonesia wajib untuk menyediakan modal minimum sebesar 8% dari
aktiva tertimbang menurut risiko.

Dalam Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 13/ 24/ DPNP/ tanggal 25
Oktpber 2011 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan (TKS) Bank Umum, diatur
mengenai penilaian atas permodalan mencakup tingkat kecukupan permodalan
termasuk yang dikaitkan dengan profil risiko Bank dan pengelolaan permodalan.
Bank dalam melakukan penilaian TKS perlu mempertimbangkan tingkat, arah
(trend), struktur, dan stabilitas dengan memperhatikan kinerja peer group serta
manajemen permodalan Bank. Penilaian permodalan mencakup analisis aspek
kuantitatif maupun kualitatif. Penentuan peer group, Bank perlu memperhatikan

skala bisnis, karakteristik, dan/atau kompleksitas usaha bank serta ketersediaan
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data dan informasi yang dimiliki. Penilaian faktor permodalan Bank wajib
mengacu pada ketentuan Bl yang berlaku mengenai kewajiban penyediaan modal
minimum bagi Bank Umum.

Parameter/indikator dalam menilai permodalan meliputi:
a) Kecukupan modal Bank
Penilaian kecukupan modal Bank perlu dilakukan secara komprehensif minimal
mencakup:

(1) Level, arah (trend), dan komposisi modal Bank;

(2) Rasio KPMM dengan memperhitungkan risiko kredit, risiko pasar, dan
risiko operasional untuk menilai akurasi dalam pendefinisian komponen
modal, perhitungan aset tertimbang menurut risiko, pembentukan
cadangan, dan pencatatan menurut standar akuntansi; dan

(3) Kecukupan modal Bank dikaitkan dengan profil risiko yang mewajibkan
Bank untuk menyediakan modal di atas modal minimum sebagaimana
diatur dalam ketentuan Bank Indonesia yang berlaku mengenai kewajiban
penyediaan modal minimum bagi Bank Umum.

b) Pengelolaan Permodalan Bank
Analisis terhadap pengelolaan permodalan Bank mempertimbangkan meliputi

manajemen permodalan dan kemampuan akses permodalan.

Berdasarkan analisis yang komprehensif dan terstruktur terhadap
parameter/indikator permodalan sebagaimana tersebut di atas dengan

memperhatikan  signifikansi  masing-masing  parameter/ indikator serta
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mempertimbangkan permasalahan lain yang mempengaruhi permodalan Bank,

maka ditetapkan peringkat faktor permodalan.

Penetapan faktor permodalan dikategorikan dalam 5 (lima) peringkat yakni

Peringkat 1, Peringkat 2, Peringkat 3, Peringkat 4, dan Peringkat 5. Urutan

peringkat faktor permodalan yang lebih kecil mencerminkan permodalan Bank

yang lebih baik. Penetapan peringkat faktor permodalan dilakukan dengan

berpedoman pada tabel 2.1 berikut ini.

Tabel 2.3
Matrik Peringkat Faktor Permodalan
Peringkat Definisi
1 Bank memiliki kualitas dan kecukupan permodalan yang sangat

memadai relatif terhadap profil risikonya, yang disertai dengan
pengelolaan permodalan yang sangat kuat sesuai dengan
karakteristik, skala usaha, dan kompleksitas usaha Bank

Bank memiliki kualitas dan kecukupan permodalan yang memadai
relatif terhadap profil risikonya, yang disertai dengan pengelolaan
permodalan yang kuat sesuai dengan karakteristik, skala usaha, dan
kompleksitas usaha Bank

Bank memiliki kualitas dan kecukupan permodalan yang cukup
memadai relatif terhadap profil risikonya, yang diserta dengan
pengelolaan permodalan yang cukup kuat sesuai dengan
karakteristik, skala usaha , dan kompleksitas usaha Bank

Bank memiliki kualitas dan kecukupan permodalan yang kurang
memadai relatif terhadap profil risikonya, yang diserta dengan
pengelolaan permodalan yang kurang kuat sesuai dengan
karakteristik, skala usaha , dan kompleksitas usaha Bank

Bank memiliki kualitas dan kecukupan permodalan yang tidak
memadai relatif terhadap profil risikonya, yang diserta dengan
pengelolaan permodalan yang sangat lemah sesuai dengan
karakteristik, skala usaha , dan kompleksitas usaha Bank

Sumber : Bank Indonesia
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b) Loan to Deposit Ratio (LDR)

Loan to Deposit Ratio atau LDR merupakan ratio antara seluruh jumlah kredit
yang diberikan bank dengan dana yang telah diterima oleh bank. Menurut Surat
Edaran Bank Indonesia Nomor 6/23/DPNP tanggal 1 mei 2004 dan
disempurnakan dalam Peraturan Bank Indonesia No.8/18/PBI1/2006 tanggal 5 — 10

— 2006, rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

Jumlah Kredit Yang Diberikan
Dana Yang Diterima Oleh Bank

LDR = X 100%

LDR tersebut menyatakan seberapa jauh kemampuan bank dalam
membayar kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengan
mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya. Rasio ini
merupakan indikator kerawanan dan kemampuan suatu bank. Semakin tinggi rasio
tersebut berarti semakin rendahnya kemampuan likuiditas bank yang
bersangkutan. Hal ini disebabkan karena jumlah dana yang diperlukan untuk
membiayai kredit menjadi semakin besar.

Bank Indonesia menetapkan ketentuan dalam tata cara penilaian tingkat
kesehatan sebagai berikut:

1. Untuk rasio LDR sebesar 110% atau lebih diberi nilai kredit 0, artinya
likuiditas bank tersebut dinilai tidak sehat.
2. Untuk rasio LDR dibawah 110% diberi nilai kredit 100, artinya likuiditas

bank tersebut dinilai sehat.
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c) Net Interest Margin (NIM)

NIM merupakan rasio antara pendapatan bunga bersih terhadap jumlah kredit
yang diberikan. Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen
bank dalam mengelola aktiva produktifnya untuk menghasilkan pendapatan bunga
bersih. Pendapatan bunga bersih diperoleh dari bunga yang diterima dari pinjaman
yang diberikan dikurangi dengan biaya bunga dari sumber dana yang
dikumpulkan (Muljono, 1999). Rasio ini dapat dihitung dengan rumus berikut

(sesuai Lampiran Surat Edaran Bl No. 13/24/DPNP tanggal 25 Oktober 2011):

Pendapatan bunga bersih
Rata-rata Total Aset Produktif

NIM = X 100%

Standar yang ditetapkan oleh Bank Indonesia untuk rasio NIM adalah 6%
keatas. Namun NIM suatu bank sehat apabila memiliki NIM diatas 2% (Muljono,
1999). Untuk dapat meningkatkan perolehan NIM maka perlu menekan biaya
dana. Biaya dana adalah biaya bunga yang dibayarkan oleh bank kepada masing-
masing sumber dana bank yang bersangkutan. Secara keseluruhan, biaya yang
harus dibayarkan oleh bank akan menentukan berapa persen bank menetapkan
tingkat bunga kredit yang diberikan kepada nasabahnya untuk memperoleh
pendapatan netto bank. Semakin tinggi NIM menunjukkan semakin efektif bank

dalam penempatan aktiva produktif dalam bentuk kredit.
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d) Non Performing Loan (NPL)

Menurut peraturan Bank Indonesia salah satu risiko usaha bank adalah risiko
kredit, yaitu risiko yang timbul sebagai akibat kegagalan counterparty memenuhi
kewajiban. Risiko kredit merupakan risiko yang dihadapi bank karena
menyalurkan dananya dalam bentuk pinjaman ke masyarakat. Dikarenakan oleh
beberapa hal debitur mungkin saja menjadi tidak memenuhi kewajibannya kepada
bank seperti pembayaran pokok pinjaman, pembayaran bunga, dan lain-lain.
Tidak terpenuhinya kewajiban nasabah kepada bank menyebabkan bank
menderita kerugian dengan tidak diterimanya penerimaan yang sebelumnya telah
diperkirakan. Manajemen piutang merupakan hal yang sangat penting bagi
perusahaan yang operasinya memberikan kredit, karena makin besar jumlah
piutang maka makin besar resikonya.

Seperti perusahaan pada umumnya, bisnis perbankan juga dihadapkan
pada berbagai risiko, salah satunya adalah risiko kredit. Rasio keuangan yang
digunakan sebagai proksi terhadap suatu resiko kredit adalah rasio Non
Performing Loan (NPL). NPL merupakan besarnya jumlah kredit bermasalah
pada suatu bank dibanding dengan total keseluruhan kreditnya. Rumus
perhitungan NPL adalah sebagai berikut (sesuai Lampiran Surat Edaran Bl No.

13/24/DPNP tanggal 25 Oktober 2011):

_ Jumlah kredit bermasalah 0
NPL = Total kredit x 100%
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Ada beberapa hal yang mempengaruhi naik turunnya NPL suatu industri
perbankan, diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Kemauan atau itikad baik dari debitur. Kemampuan debitur dari sisi
finansial untuk melunasi pokok dan bunga pinjaman tidak akan ada artinya
tanpa kemauan dan itikad baik dari debitur itu sendiri.

2. Kebijakan pemerintah dan Bank Indonesia. Kebijakan pemerintah dapat
mempengaruhi tinggi rendahnya NPL suatu perbankan, misalnya
kebijakan pemerintah untuk menaikkan harga BBM akan menyebabkan
perusahaan yang banyak menggunakan BBM akan membutuhkan dana
tambahan yang diambil dari yang dianggarkan untuk pembayaran cicilan
utang untuk memenuhi biaya produksi yang tinggi, sehingga perusahaan
tersebut akan mengalami kesulitan dalam membayar utang-utangnya
kepada bank. Demikian pula halnya dengan PBI, peraturan-peraturan bank
Indonesia mempunyai pengaruh langsung maupun tidak langsung terhadap
NPL suatu bank. Misalkan Bl menaikkan Bl rate yang menyebabkan suku
bunga kredit kit naik, dengan sendirinya kemampuan debitur untuk
melunasi pokok dan bunga pinjaman akan berkurang.

3. Kondisi perekenomian.

Kondisi perekonomian mempunyai pengaruh yang besar terhadap
kemampuan debitur dalam melunasi utang-utangya. Indikator-indikator
ekonomi makro yang mempunyai pengaruh NPL diantaranya adalah sebagai

berikut;
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a. Inflasi, merupakan kenaikan harga secara menyeluruh dan terus-menerus.
Inflasi yang tinggi dapat menyebabkan kemampuan debitur untuk
melunasi utang-utangnya berkurang.

b. Kurs rupiah, kurs rupiah mempunyai pengaruh juga terhadap NPL suatu
bank karena aktivitas debitur perbankan tidak hanya bersifat nasional

tetapi juga internasional.

Bank Indonesia (BI) melalui Peraturan Bank Indonesia (PBI) menetapkan
bahwa rasio kredit bermasalah (NPL) adalah sebesar 5%. Untuk mendorong
Perbankan mengatasi kredit bermasalah, Bl telah mengeluarkan berbagai
peraturan, yang dimaksudkan untuk melakukan penyelamatan kredit, atau sering
dikenal dengan nama “Restrukturisasi Kredit” , adalah upaya yang dilakukan bank
dalam kegiatan usaha perkreditan, agar debitur dapat memenuhi kewajibannya
kembali. Bisnis Bank adalah memberikan kredit, jadi bukan menyetor modal
sebagai pemegang saham dan bukan pula sebagai lembaga gadai. Oleh karena itu
kredit bersifat sementara, dan harus dibayar lunas. Risiko kredit lebih rendah
daripada risiko pemegang saham. Bank juga bukan tempat penyitaan jaminan dan

penjualan jaminan.

e) Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)
Menurut Bank Indonesia, efisiensi operasi diukur dengan membandingkan total
biaya operasi dengan total pendapatan operasi atau disebut dengan BOPO. Rasio

Biaya Operasi terhadap Pendapatan Operasional sering disebut rasio efisiensi
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yang digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam
mengendalikan biaya operasional terhadap pendapatan operasional. Menurut
Dendawijaya (2003) rasio biaya operasional digunakan untuk mengukur tingkat
efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasinya. Rumus
perhitungan BOPO sesuai Lampiran Surat Edaran Bl No. 13/24/DPNP tanggal 25

Oktober 2011 adalah sebagai berikut :

Beban operasional
Pendapatan operasional

BOPO = X 100%

Semakin kecil rasio BOPO berarti semakin efisien biaya operasional yang
dikeluarkan bank yang bersangkutan (Almilia dan Herdiningtyas, 2005). Rasio
yang semakin meningkat mencerminkan kurangnya kemampuan bank dalam
menekan biaya operasional dan meningkatkan pendapatan operasionalnya yang
dapat menimbulkan kerugian karena bank kurang efisien dalam mengelola

usahanya (SE. Intern B, 2004)..

f) Return On Asset (ROA)

Rentabilitas adalah kemampuan bank menghasilkan keuntungan yang wajar sesuai
dengan lini bisnisnya. Rasio laba sebelum pajak selama 12 bulan terakhir terhadap
rata-rata volume usaha dalam periode yang sama, yaitu Return On Asset (ROA).
Analisa ini dimaksudkan untuk mengukur produktivitas aset yaitu kemampuan
bank dalam menghasilkan laba dengan menggunakan aktiva yang dimilikinya dan

juga mengukur efisiensi penggunaan modal (Sinungan,1994). Rumus ROA sesuai
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Lampiran Surat Edaran Bl No. 13/24/DPNP tanggal 25 Oktober 2011 adalah

sebagai berikut:

Laba Sebelum Pajak

ROA= Rata - rata Total Asset

X 100%

2.3 Kerangka Pemikiran

Pengaruh variable CAMELS terhadap Dana Pihak ketiga dapat dijabarkan
dengan kerangka pemikiran sebagai berikut :

1. Capital Adequacy Ratio (CAR) digunakan untuk mengukur kemampuan
permodalan yang ada untuk menutup kemungkinan kerugian di dalam
perkreditan dan perdagangan surat berharga. Apabila CAR yang dimiliki
semakin rendah berarti semakin kecil modal bank yang dimiliki untuk
menanggung aktiva beresiko, sehingga kemungkinan penghimpunan dana
pihak ketiga juga kecil. Menurut Ghosh dan Das (2003); Martinez Peria dan
Schmukler (2001); Hori dan Murata (2006); serta Muazaroh (2008), rasio ini
memiliki pengaruh yang signifikan dalam memprediksi disiplin pasar pada
perbankan yang diteliti. Rasio CAR memperlihatkan seberapa jauh seluruh
aktiva bank yang mengandung risiko (kredit, penyertaan, surat berharga,
tagihan pada bank lain) ikut dibiayai dari dana modal sendiri bank disamping
memperoleh dana-dana dari sumber-sumber di luar bank, seperti dana dari
masyarakat, pinjaman, dan lain-lain. Masyarakat akan lebih memilih

menempatkan dananya di Bank yang dianggap telah mengelola assetnya
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dengan baik. Sehingga prestasi bank dalam menjaga rasio CAR di tahun lalu
dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat dalam menempatkan dananya di
Bank tersebut di masa mendatang, sehingga DPK bank akan meningkat.

. Pengaruh LDR terhadap DPK. Loan to Deposit Ratio (LDR) digunakan untuk
menilai likuiditas suatu bank dengan cara membagi jumlah kredit yang
diberikan oleh bank terhadap dana pihak ketiga. LDR menunjukan seberapa
jauh kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan dana yang
dilakukan deposan dengan mengandalkan kredit yang diberikan sebagai
sumber likuiditas. Semakin besar rasio LDR maka probabilitas bank
mengalami kondisi bermasalah akan semakin besar pula karena bank tidak
mampu mengembalikan kredit yang diberikan. Resiko yang besar tersebut
akan membuat para deposan lebih hati-hati dalam menempatkan dananya,
sehingga akan semakin kecil dana pihak ketiga yang diperoleh bank tersebut.
Hasil penelitian sebelumnya oleh Ghosh dan Das (2003); Martinez Peria dan
Schmukler (2001); Hori dan Murata (2006); serta Muazaroh (2008), secara
konsisten menyatakan bahwa LDR berpengaruh secara positif terhadap
sentimen DPK di pangsa pasar bank yang diteliti.

. Pengaruh NIM terhadap DPK. Net Interest Margin (NIM) yang merupakan
dalam Earning dalam CAMELS digunakan untuk mengukur kemampuan
manajemen bank dalam mengelola aktiva produktifnya untuk menghasilkan
pendapatan bunga bersih. Menurut penelitian Martinez Peria dan Schmukler
(2001) NIM berpengaruh negatif signifikan terhadap perolehan DPK. Semakin

besar NIM sebuah Bank maka akan semakin besar pula kepercayaan
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masyarakat terhadap Bank tersebut, sehingga masyarakat akan lebih percaya
untuk menempatkan dananya di Bank tersebut.

. Pengaruh NPL terhadap DPK. Non Performing Loan merupakan indikator
kualitas aktiva, dimana indikator ini menjelaskan kemampuan manajemen
bank dalam mengelola kredit bermasalah yang diberikan kepada debitur (SE
Bank Indonesia N0.3/30/DPNP). Rasio NPL menunjukan tingginya angka
kredit macet pada bank, semakin besar NPL menunjukan semakin tinggi
resiko kredit yang harus dihadapi bank, sehingga NPL yang semakin besar
akan membuat dana pihak ketiga menjadi kecil. NPL berpengaruh negatif,
karena apabila kondisi NPL suatu bank tinggi maka akan memperbesar biaya
pencadangan aktiva produktif maupun biaya lainnya sehingga berpotensi
terhadap kerugian bank. Hal ini konsisten dengan hasil dari penelitian Ghosh
dan Das (2003) serta Martinez Peria dan Schmukler (2001).

. Pengaruh BOPO terhadap Dana Pihak Ketiga. Rasio BOPO digunakan untuk
mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan
opersionalnya. Semakin besar rasio ini berarti semakin tidak efisien biaya
operasional yang dikeluarkan oleh bank dan kemungkinan bank dalam kondisi
bermasalah akan semakin besar. Seharusnya BOPO yang semakin besar akan
membuat dana pihak ketiga yang terhimpun di tahun berikutnya semakin
kecil. BOPO memiliki pengaruh yang cukup signifikan sebagaimana hasil
penelitian dari Hori dan Murata (2006); serta Muazaroh (2008),

. Pengaruh ROA terhadap DPK. ROA digunakan untuk mengukur kemampuan

manajemen bank dalam memperoleh keuntungan (laba sebelum pajak) yang
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dihasilkan dari rata-rata total aset bank yang bersangkutan. Semakin tinggi
nilai ROA, semakin efektif pula pengelolaan asset perusahaan, sehingga
kemungkinan bank akan gagal akan semakin kecil (Almalia dan Herdingtyas,
2005). Di dalam penelitian Ghosh dan Das (2003); Martinez Peria dan
Schmukler (2001) menyatakan bahwa ROA berpengaruh positif dan signifikan
terhadap dana pihak ketiga. Sehingga di duga semakin besar ROA yang di
hasilkan sebuah Bank akan meningkatkan DPK bank tersebut di masa
mendatang. kesimpulan hasil penelitian Martinez Peria dan Schmukler (2001)
disebutkan bahwa secara fundamental menunjukkan bahwa tingkat resiko
bank berdampak pada perilaku nasabah terhadap simpanan, dan tingkat suku

bunga menjadi faktor pengaruh yang lebih spesifik.

Adapun kerangka pemikiran dari penelitian ini dapat dijelaskan dalam

gambar sebagai berikut:

CAR®

LDR &

NIM @

DANA PIHAK
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ROA @

Gambar 2.3
Kerangka Pemikiran Penelitian
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2.4 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian, rumusan masalah yang diajukan, kajian teori
penelitian terdahulu dan dirumuskan ke dalam kerangka pemikiran, maka

hipotesis kerja yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. CAR berpengaruh positif secara signifikan terhadap DPK (Hy).

CAR yang merupakan ukuran kecukupan modal yang dimiliki sendiri oleh bank
atau dengan kata lain merupakan modal dasar bank, yang digunakan untuk
menunjang aktiva dengan kandungan risiko tertentu. CAR menunjukkan
kemampuan permodalan internal bank untuk menutup kerugian akibat penurunan
kualitas aktivanya. CAR selalu didasarkan pada satu prosentase tertentu sebagai
tolak ukur penyediaan modal minimal. Semakin besar rasio CAR, maka
permodalan bank menjadi semakin kuat dan mampu menutup risiko penurunan
kualitas aktiva. CAR dapat ditingkatkan dengan penambahan modal internal bank,
yang diperoleh dari laba atas aktivitas operasi bank selain sumber di luar bank
seperti dana masyarakat, pinjaman dan lainnya.

Permodalan bank yang diproksikan dengan CAR di dalam penelitian
ini diduga memiliki hubungan positif secara signifikan terhadap prosentase DPK
yang dihimpun oleh bank. Pemilik DPK cenderung untuk menempatkan dananya
pada bank yang dianggap memiliki permodalan yang kuat dan mampu mengelola
aktivanya dengan baik. Hubungan yang bersifat positif signifikan dapat dijelaskan
bahwa setiap peningkatan indikator (CAR) maka DPK bank dinilai mengalami

kenaikan yang searah. Semakin besar tingkat CAR, DPK yang dihimpun bank
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semakin tinggi (B1 > 0). CAR bank yang tinggi menunjukkan kemampuan bank
yang tinggi dalam menutupi kerugian atas aktiva yang memiliki risiko, sebagai
contoh kredit yang diberikan. CAR yang tinggi juga menunjukkan kemampuan
manajemen dalam melakukan manajemen laba sehingga mampu meningkatkan
permodalan bank. Investor sebagai pihak ketiga yang memiliki dana yang berniat
menanamkan dananya di bank dengan harapan memperoleh imbalan tertentu atas
penempatan tersebut, melihat CAR sebagai faktor penentu dalam memperoleh
kepercayaan diri untuk menempatkan dana. Hal ini sesuai dengan penelitian
Martinez Peria dan Sergio L. Schmulker (2001), Muazaroh (2008), Ghosh, Saibal

dan Abhiman Das (2003), serta Masahiro Hori dan Keiko Murata (2006).

2. LDR berpengaruh positif secara signifikan terhadap DPK (H,).

LDR menyatakan seberapa besar kemampuan bank untuk mengembalikan dana
yang telah ditanamkan oleh investor (dalam hal ini deposan) dengan sumber
pembayaran yang berasal dari pengembalian atas kredit yang diberikan. LDR
sangat bergantung kepada kualitas kredit yang diberikan sebagai sumber
likuiditas. Semakin tinggi rasio LDR, secara natural akan mempengaruhi
kemampuan likuiditas bank dalam pengembalian DPK. Namun rasio LDR telah
diatur oleh regulator, agar tidak di atas 110% untuk menjaga likuiditas bank.
Kredit sendiri merupakan nyawa perbankan, karena dari aktivitas penyaluran
kredit ini bank memperoleh pendapatan bunga yang dikembalikan kepada pemilik
DPK sebagai imbalan jasa atas penempatan dananya.

Rasio LDR diduga memiliki hubungan positif secara signifikan dengan
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DPK disebabkan oleh karena semakin besar jumlah kredit yang disalurkan, maka
imbalan atas penempatan dana akan semakin besar dan kemungkinan kewajiban
yang ditimbulkan dapat ditutup dari permodalan bank serta keuntungan atas
penyaluran kredit (B2 > 0). LDR juga berkaitan erat dengan kualitas aktiva bank.
Asumsi dari hubungan antara LDR dengan DPK ini adalah jumlah kredit dan suku
bunganya tetap, atau dengan penambahan yang relatif kecil. Hal ini sesuai dengan
penelitian penelitian Martinez Peria dan Sergio L. Schmulker (2001), Ghosh,

Saibal dan Abhiman Das (2003), serta Masahiro Hori dan Keiko Murata (2006).

3. NIM berpengaruh positif secara signifikan terhadap DPK (H3)

NIM menggambarkan kemampuan perusahaan untuk mengoptimalkan aktiva
produktifnya untuk membukukan laba operasional atau dalam hal ini pendapatan
bunga bersih. Tingkat pendapatan bunga bersih pada penelitian ini diduga
memiliki hubungan positif secara signifikan terhadap DPK. Semakin besar tingkat
pertumbuhan pendapatan bunga bersih, maka DPK yang dihimpun semakin besar
atau dengan kata lain pertumbuhannya searah. Pertumbuhan yang searah
dikarenakan kewajiban bunga yang ditimbulkan atas penempatan dana pada bank
atau imbal jasa bank dapat ditutup dari penyaluran kredit yang dilakukan bank
kepada para krediturnya (Bs > 0). Perbandingan selisih laba bersih tahun n-1 yang
dibandingkan dengan selisih laba bersih n-2 yang semakin besar cenderung
mengindikasikan kemampuan perusahaan dalam membukukan laba yang lebih
baik sehingga kemungkinan perusahaan untuk default dalam memberikan imbal

jasa berupa bunga atas penempatan dana juga semakin kecil. Asumsi dari
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hubungan antara pertumbuhan penjualan dan risiko kredit ini adalah jumlah kredit
dan suku bunganya tetap, atau dengan penambahan yang relatif kecil. Hal ini

sesuai dengan dengan penelitian Martinez Peria dan Sergio L. Schmulker (2001).

4. NPL berpengaruh negatif secara signifikan terhadap DPK (H,)

Tingkat NPL menggambarkan kemampuan perusahaan menjaga kualitas atas
kredit yang diberikan dengan mempertimbangkan strategi pemberian dan
pengembalian pinjaman, sehingga diperoleh keuntungan bunga dan pencadangan
atas modal yang minimal sehingga mampu menutup kewajiban imbalan jasa
bunga kepada deposan atau pemilik DPK. Pertumbuhan NPL yang naik
mengindikasikan bank tidak mampu beroperasi secara efektif dan efisien, karena
dibandingkan dengan tingkat NPL yang lebih rendah, bank seharusnya mampu
membukukan keuntungan yang lebih besar. Variabel ini sangat dipengaruhi oleh
kondisi internal perusahaan maupun eksternal. Perusahaan dengan efisiensi tinggi
sekalipun bukan tidak mungkin mengalami penurunan marjin karena adanya
faktor eksternal di luar kontrol perusahaan seperti kondisi ekonomi dan adanya
moral hazard.

Tingkat NPL pada penelitian ini diduga memiliki hubungan negatif
secara signifikan terhadap DPK (Bs < 0). Sehingga semakin besar NPL, maka
pertumbuhan DPK justru semakin kecil karena mengindikasikan ketiak mampuan
perusahaan dalam mengelola portofolio kreditnya dan berdampak pada
kepercayaan pemilik DPK semakin turun. Asumsi dari hubungan antara NPL

terhadap DPK ini adalah, kondisi perkenomian relatif stabil, jumlah kredit dan
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suku bunganya tetap, atau dengan perubahan yang relatif kecil. Hal ini sesuai
dengan penelitian Martinez Peria dan Sergio L. Schmulker (2001), Muazaroh

(2008), Ghosh, Saibal dan Abhiman Das (2003).

5. BOPO berpengaruh negatif secara signifikan terhadap DPK (Hs).

Rasio yang melihat bagaimana kemampuan perusahaan untuk beroperasi secara
efektif dan efisien ini dapat diartikan bahwa semakin rendah rasionya menunjukan
bank gagal dalam mengendalikan atau menekan biaya dan tidak mampu
memaksimalkan pendapatan bunganya. BOPO dalam penelitian ini diduga
memiliki hubungan negatif secara signifikan terhadap DPK (Bs < 0), dimana
semakin besar kemampuan perusahaan beroperasi secara afektif dan efisien, maka
DPK yang dihimpun semakin besar karena kewajiban yang ditimbulkan atas
penempatan dana pada bank dapat ditutup dari laba usaha yang dimaksimalkan
dari aktivitas operasi yang efektif dan efisien. Asumsi dari hubungan antara
BOPO terhadap DPK ini adalah, kondisi perkenomian relatif stabil, jumlah kredit
dan suku bunganya tetap, atau dengan perubahan yang relatif kecil. Hal ini sesuai

penelitian Muazaroh (2008) serta Masahiro Hori dan Keiko Murata (2006).

6. ROA berpengaruh positif secara signifikan terhadap DPK (Hs)

Kinerja bank yang diproksikan dengan ROA menunjukkan seberapa wajar bank
mampu menghasilkan laba jika dibandingkan dengan bank dalam kelas yang sama
pada industri perbankan. Rasio ini juga menggambarkan tingkat produktivitas aset

serta kemampuan bank menghasilkan laba dari aktiva yang dimiliki serta efisiensi
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penggunaan modal bank. Kinerja bank yang diproksikan dengan ROA dalam
penelitian ini diduga memiliki hubungan positif signifikan terhadap DPK (B < 0).

Semakin baik kinerja bank dalam hal ini ROA, maka semakin efektif pula
pengelolaan aset bank dan risiko gagal bank juga semakin kecil. Pemilik DPK
yang sensitif akan melihat faktor Kkinerja ini sebagai salah satu pertimbangan
dalam penempatan dana. ROA diyakini berpengaruh positif secara signifikan
terhadap DPK dan hal ini sesuai dengan penelitian Martinez Peria dan Sergio L.

Schmulker (2001) serta Ghosh, Saibal dan Abhiman Das (2003).



